
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap manuasia pastinya memiliki suatu kebutuhan hidup yang dimana hal 

tersebut bertujuan untuk memuaskan keinginan pribadinya sendiri, dan juga dapat 

menjadi alasan bagi manusianya untuk tetap bisa meneruskan keberlangsungan 

hidupnya. Menurut Abraham Maslow (1954), dalam bukunya yang berjudul 

Motivation And Personality menjelaskan bahwa manusia memiliki berbagai kebutuhan 

hidup yang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan dan kesuksesan pada setiap 

manusianya sendiri, dimulai dari kebutuhan premier sampai kebutuhan tersier. Dalam 

hal ini kebutuhan pada manusia yang perlu diutamakan ialah kebutuhan premier,  

sedangkan untuk kebutuhan sekunder dan tersier dapat terpenuhi setelah kebutuhan 

premier terpenuhi. Pada kebutuhan premier sendiri terdiri dari sandang (pakaian atau 

busana), papan (tempat tinggal atau hunian) dan pangan (bahan makanan). 

Seiring bertambahnya tahun, perkembangan jumlah penduduk kian semakain 

bertambah terkususnya didaerah kabupaten lumajang, jawa timur – Indonesia. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik  atau BPS Kabupaten Lumajang (2020) kenaikan 

jumlah penduduk di Kabupaten Lumajang dari tahun 2018 sampai 2020 kian terus 

bertambah, di tahun  2018 sendiri jumlah penduduk pada Kabupaten Lumajang 

berjumlah 1.039.794 penduduk kemudian ditahu 2019 jumlah penduduk pada 

Kabupaten Lumajang berjumlah 1.042.395 penduduk, dan yang terakhir di tahun 2020 

jumlah penduduk pada Kabupaten Lumajang berjumlah 1.044.718 penduduk . Berikut 

tabel data jumblah kenaikan penduduk Kabupaten Lumajang dari tahun 2018 – 2020 : 

 

 

 

 



 

Gambar 1.1 data penduduk kabupaten lumajang 

(Sumber: Data Pribadi) 

Dengan bertambahnya jumblah penduduk semakin meningkat di Kabupaten 

Lumajang dapat dipastikan kebutuhan pada stiap manusianya juga kian meningkat 

terutama pada kebutuhan pokok suatu hunian atau tempat tinggal yang dimana untuk 

mempenuhi kebutuhan dasar stiap manusianya. Menurut Abraham Maslow (1954), 

dalam bukunya yang berjudul Motivation And Personality mejelaskan bahwa manusia 

harus memiliki tempat tinggal yang aman dan nyaman sebagai bagian dari kebutuhan 

fisiologis mereka. 

Perkembangan bisnis properti di Indonesia dari waktu ke waktunya kian menurun, 

berdasarkan hasil survei Bank Indonesia (BI) permintaan property berkatagori sewa 

pada triwulan IV 2022 tumbuh sebesar 11,59% (yoy), jumlah ini melambat 

dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yaitu triwulan III 2022 yang berjumlah 

16,19% (yoy), kemudian untuk indeks  permintaan property berkatagori jual 

bertumbuh melambat yang dimana sebesar 0,76% (yoy) yang dimana jumlah ini 

melambat saat di bandingkan dengan triwulan sebelumnya yang dimana sebesar 1,48% 

(yoy). Pada wilayah Kabupaten Lumajang yang dimana pertumbuan bisnis property di 



wilayah tersebut kian menaik, berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Lumajang (2022) pertumbuhan bisnis property dari tahun 2020 hingga 2022 kian 

bertumbuh pesat. Di tahun 2020 tercatat pertumbuhan bisnis property di Kabupaten 

Lumajang sebebesar 1,61%, di tahun berikutnya 2021 berkembang sebebesar 3,33%, 

dan selanjutnya di tahun 2022 bisnis property di Kabupaten Lumajang meningkat 

sebebesar 5,06%. Brikut table data laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 

atau PDRB di kabupaten lumajang : 

Gambar 1.1 data pertumbuhan PDRB kabupaten lumajang 

(Sumber: Data Pribadi) 

Dengan hal ini dapat dipahami bahwa setiap wilayah di Indonesia memiliki 

perkembangannya masing-masing di bidang bisnis property, dan  pada data 

perkembangan bisnis property di wilayah Kabupaten Lumajang yang diamana tiap 

tahunnya semakin berkembang dapat memberikan potensi untuk memajukan 

perekonomian di wilayah tersebut. 

Dengan perkembangan bisnis property di Kabupaten Lumajang semakin 

meningkat tentunya terdapat persaingan yang ketat yang dimana menuntut bagi bisnis-

bisnis property untuk bersaing secara kompetitif. Dengan adanya hal tersebut 

pentingnya Brand Awareness bagi bisnis property untuk membangun kepercayaan 



konsumen, karena semakin tinggi kesadaran konsumen tentang merk tersebut dapat 

menjadi pertimbangan atau dapat mengaitkan dengan produk yang di inginkan oleh 

konsumen (shabbir, 2017). Salah satu bisnis yang bergerak di bidang property yang 

dimana  penulis jadikan pembahasan atau bahan dalam perancangan ini adalah The 

Grandwood. 

The grandwood sendiri merupakan bisnis property yang berada di naungan PT. 

Bintang Indonesia Sentosa dimana merupakan perusahaan developer property dan 

dekorasi yang dimana juga memiliki beberapa perusahaan property lainnya , disini The 

Grandwood sendiri merupakan bisnis property yang baru di dirikan pada tahun 2023 di 

Kabupaten Lumajang. Menurut meneurut marketing bisnis tersebut dalam membangun 

kepercayaan konsumen terhadap produknya, mereka sengaja membangun suatu gate 

atau pintu masuk perumahan terlebih dahulu, namun sebelum melangkah ke pembuatan 

gate disini meraka ingin membangun suatu kesadaran terhadap merek serta 

kepercayaan konsumen terhadap merek meraka terlebih dahulu.agar dapat 

menjalankan strategi pemasaran selanjutnya. 

Maka upaya yang perlu dilakukan oleh penulis agar dapat membangun kesadaran 

mengenai merek mereka dan juga membangun kepercayaan terhadap konsumen agar  

dapat menjalankan suatu pemasaran yang efektif  dan mampu berkembang pada 

persaingan industry property adalah dengan melakukan adanya perancangan brand 

identity dan media promosi lainnya. Untuk itu penulis mengambil judul “Perancangan 

Brand Identity Pada Bisnis Property Grandwood Di Kabupaten Lumajang Untuk 

Membangun Brand Awareness” yang dimana sebagai upaya untuk membangun 

kepercayaan konsumen  atau brand awareness terhadap bisnis property The 

Grandwood melalui brand identity juga media promosi cetak sebagai pendukung 

lainnya. 

1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan hasil dari latar belakang , dapat ditulis identifikasi masalah sebagai 

berukut : 



1. Bagaimana membangun brand awareness bisnis property The Grandwood 

kepada konsumen. 

2. Bagaimana membangun kepercayaan konsumen terhadap bisnis property The 

Grandwood. 

1.3 batasan masalah  

berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat kita dipahami pada bisnis 

property yang baru muncul, memiliki persoalan yang dimana bisnis tersebut agar dapat 

membangun kepercayaan terhadap konsem dan agar dapat berkembang pada 

persaingan industry property. Oleh karena itu diperlukannya suatu pemecahan masalah 

dari sumber masalah yakni bagaimana membangun kepercayaan terhadap konsumen. 

Pemecahan untuk masalah tersebut di harapkan akan  menghentikan masalah-

masalh lain atau hal-hal yang keluar dari konteks problem property dari The 

Grandwood sendiri. Oleh karena itu penulis akan merancang brand identity dan elemen 

visual lainnya sebagai pendukung media promosi cetak pada bisnis property The 

Grandwood. 

1.4 rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan oleh penulis terdapat rumusan 

masalah yang ada pada perancangan ini yaitu bagaimana merancanag brand identity 

dan elemen visual pada media promosi cetak untuk membangun kepercayaan 

konsumen dan dapat berkembang pada persaingan industry property. 

1.5 tujuan dan target perancangan 

Tujuan dan target dari penulis yairtu merancang brand identity dan elemen visual 

pada media promosi cetak untuk membangun kepercayaan konsumen dan dapat 

berkembang pada persaingan industry property. 

Adapun juga target dari penulis dalam media perancangan brand identity dan 

elemen visual media promosi cetak, diantaranya yakni : 1.) Basic identitiy guidelines 



(logo, name card, id card, amplop, stamp, surat, bulpoin), 2) media promosi cetak 

(flyer, brosur, stand banner, hanging banner, signage) 

1.6 manfaat perancangan 

1. manfaat teoritis 

Pada Perancangan Brand Identity Pada bisnis property Grandwood Di Kabupaten 

Lumajang sebagai upaya untuk membangun kepercayaan terhadap konsumen atau 

sebagai brand awareness dari bisnis property The Grandwood juga dapat berkembang 

pada persaingan industry property di Kabupaten Lumajang. 

 

2. manfaat praktis 

a) bagi mahasiswa 

1. Pada perancangan ini diharapkan penulis mampu mengembangkan ide 

dalam perancangan brand identity. 

2. Mahasiswa dapat menghasilkan karya atau portofolio dari perancangan 

ini. 

3. Mahasiswa dapat memahami dan mengerti dalam proses pembuatan 

brand identity pada perusahaan yang bergerak di bidang property. 

4. Mahasiswa dapat menciptakan karya yang bermanfaat dan dapat di 

nikmati khalayak umum.  

b) Bagi universitas 

1. Memperkenalkan Universitas Ma Chung yang menghasilkan 

mahasiswa yang dapat berkontribusi bagi masyarakat. 

2. Sebagai sumber ilmu refrensi dalam perancangan brand identity. 

c) Bagi masyarakat 

1. Memperkenalkan bisnis property The Grandwood yang dimana dapat 

menjangkau masyarakat kalangan menengah ke bawah. 

 

 


